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ABSTRAK 

Anak-anak merupakan generasi 

penerus bangsa. Di masa depan, 

kepemimpinan bangsa ini ada di 

tangan mereka. Oleh karena itu, anak-

anak harus dipersiapkan dengan 

sebaik-baiknya. Peran orangtua sangat 

besar dalam mensosialisasi anak. Oleh 

karena itu, pengetahuan orang tua 

tentang pengasuhan anak harus 

ditingkatkan. Dalam hal ini, keluarga 

memegang peran penting dalam 

melahirkan generasi penerus yang 

mumpuni karena secara makro, 

ketahanan bangsa bergantung pada 

ketahanan keluarga. Di masa yang 

akan datang, bangsa ini akan dipimpin 

oleh generasi yang saat ini sedang 

mengalami sosialisasi dalam keluarga. 

Maka dari itu, secara mikro, orang tua 

harus diberdayakan karena sosialisasi 

dimulai dari keluarga. Peningkatan 

pengetahuan orang tua dilakukan 

dengan melakukan upaya revitalisasi 

fungsi keluarga dalam mempersiapkan 

generasi emas. 

 

Kata Kunci:  Anak-anak, Masa 

Depan, Orang Tua, Generasi 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak merupakan generasi 

penerus bangsa. Di masa depan, 

kepemimpinan bangs aini ada di 

tangan mereka. Oleh karena itu, anak-

anak harus dipersiapkan dengan 

sebaik-baiknya. Peran orangtua sangat 

besar dalam mensosialisasi anak. Oleh 

karena itu, pengetahuan orang tua 

tentang pengasuhan anak harus 

ditingkatkan. Dalam hal ini, keluarga 

memegang peran penting dalam 

melahirkan generasi penerus yang 

mumpuni karena secara makro, 

ketahanan bangsa bergantung pada 

ketahanan keluarga.  

Di masa yang akan datang, bangsa 

ini akan dipimpin oleh generasi yang 

saat ini sedang mengalami sosialisasi 

dalam keluarga. Maka dari itu, secara 

mikro, keluarga harus diberdayakan 

karena sosialisasi dimulai dari 

keluarga. Pandemi Covid-19 

membawa berbagai dampak di 

berbagai sektor kehidupan 

masyarakat, terutama ekonomi dan 

sosial. Ketahanan keluarga menjadi 

faktor penentu dalam menghadapi 

pandemi Covid-19. Keluarga 

dipandang sebagai sumber daya dan 

menekankan ketahanan. Keluarga 

merupakan penentu coping dan 

adaptasi dan banyak keluarga yang 

mengalami tekanan ekonomi yang 

ditimbulkan pandemi.  

Pada masa pandemi, keluarga 

tidak hanya menjadi tempat 

berkumpulnya anggota keluarga, akan 

tetapi menjadi tempat belajar anak, 

tempat bekerja dan keluarga menjadi 

sentral kegiatan. Banyak aktivitas 

sosial dan ekonomi yang dilakukan di 
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rumah. Pertemuan keluarga menjadi 

teratur dan pada akhirnya harus 

melakukan adaptasi terhadap 

pandemi. Pada masa ini, orang lebih 

banyak mencari dukungan sosial 

keluarga daripada institusi sosial yang 

lain. 

Ketahanan keluarga pada masa 

pandemi Covid-19 menghadapi 

banyak tantangan. Keluarga berupaya 

membentuk ikatan yang kuat agar 

tidak terjadi peningkatan stres pada 

anak-anak karena lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah. 

Keluarga mengupayakan kehidupan 

yang bahagia. Awalnya keluarga dan 

pekerjaan dipandang sebagai hal 

terpisah, tetapi pandemi menyebabkan 

antara keluarga dan pekerjaan adalah 

satu perpaduan pekerjaan. Keluarga 

bukan hanya berkewajiban mencari 

perekonomian tetapi juga 

mengamankan keluarga dari bahaya 

virus tidak langsung seperti 

mengamankan makanan, komunikasi, 

dan tingkat stres yang tinggi. Anak-

anak dan orang tua seringkali 

mengalami stres yang tinggi sehingga 

kekerasan dalam keluarga menjadi 

tantangan besar. Ketahanan keluarga 

selama pandemi bertumpu pada 

ketahanan individu dalam keluarga, 

dukungan keluarga lain, dan dukungan 

dari masyarakat secara luas. 

Masa depan anak-anak sangat 

berkaitan dengan pengalaman mereka 

di masa kecil. Perlakuan orang tua 

terhadap anak akan berakibat pada 

tindakan mereka di saat dewasa. Pola 

pikir anak-anak juga sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman sosial 

mereka, terutama di dalam keluarga. 

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan orang tua mutlak 

diperlukan. Revitalisasi fungsi 

keluarga merupakan hal yang dapat 

dilakukan untuk menyiapkan generasi 

emas dalam rangka mencapai 

kehidupan yang sehat dan sejahtera 

sebagai salah satu tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode Pelaksanaan kegiatan 

Revitalisasi Ketahanan Keluarga 

sebagai upaya untuk menyiapkan 

generasi emas di PAUD dan TK 

Citra Insani Desa Betak, 

Kecamatan Kalidawir, Kabupaten 

Tulungagung ini melalui tiga tahap.  

Pertama, menghubungi pihak 

sekolah PAUD dan TK untuk 

dijadikan mitra. Pemilihan PAUD 

dan TK Citra Insani ini adalah 

berdasarkan data, Kecamatan 

Kalidawir merupakan salah satu 

kantong Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI), di mana di hampir setiap KK 

terdapat anggota keluarga yang 

pergi merantau ke luar negeri. 

Orang tua wali murid PAUD dan 

TK Citra Insani ini terutama ayah 

mereka juga bekerja sebagai TKI 

dengan berbagai negara tujuan, 

yaitu Malaysia, Singapura, Hong 

Kong, Taiwan, Korea dan negara 

tujuan lainnya. 

Kedua, tahap pelaksanaan. 

Pada tahap ini, kegiatan 

dilaksanakan di PAUD dan TK 

Citra Insani. Kegiatan terdiri dari 

sosialisasi tentang masalah-

masalah anak. Kegiatan ini dihadiri 

oleh orang tua atau walimurid 

PAUD dan TK Citra Insani yang 

semuanya adalah perempuan. 

Ketiga, tahap pendampingan. 

Setelah sosialisasi dilakukan, para 

orang tua didampingi untuk 

meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan mereka dalam 

mengasuh dan membesarkan anak. 

Pada tahap ini, orang tua yang 

memiliki masalah anak juga 

didampingi dalam menghadapi dan 

mencari solusi dari masalah-
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masalah yang dihadapi.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini menghasilkan 

beberapa temuan. Karakteristik orang 

tua walimurid PAUD dan TK Citra 

Insani adalah sebagai berikut: 

Pertama, rata-rata orang tua walimurid 

PAUD dan TK Citra Insani berusia 

muda (di bawah 40 tahun). Kedua, 

wali murid semuanya perempuan. 

Ketiga, kebanyakan orang tua laki-laki 

bekerja sebagai TKI di berbagai 

negara tujuan, yaitu Malaysia, 

Singapura, Hong Kong, Taiwan, 

Korea dan negara tujuan lainnya. 

Keempat, Pendidikan orang tua 

rendah. 

 

Foto-Foto Kegiatan 

 

 
 

 
 

Gambar 1. 

Sosialisasi Kepada Orang Tua 

Walimurid PAUD dan TK Citra 

Insani 
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Gambar 2. 

Kegiatan Pendampingan Penyelesaian 

Masalah-masalah Anak 

Masalah-masalah anak yang 

ditemukan antara lain: kenakalan 

anak, kurangnya minat belajar anak, 

tidak fokus belajar karena kecanduan 

gadget, anak sering mengalami 

tantrum. Berdasarkan masalah-

masalah yang ditemukan, maka tim 

kegiatan melakukan pendampingan 

bagaimana cara mengatasi masalah-

masalah tersebut. Selain berdasarkan 

pengalaman mengajar, upaya 

mengatasi masalah anak juga 

didukung oleh berbagai literatur baik 

dari jurnal nasional maupun jurnal 

internasional dengan topik yang 

relevan dengan kegiatan. 

Selama pandemi, terutama pada 

saat awal pandemi, orang tua merasa 

kesulitan. Biasanya orang tua 

menyerahkan proses pembelajaran 

kepada pihak sekolah dan orang tua 

tidak banyak terlibat. Oleh karena itu, 

kegiatan ini memberikan pengetahuan 

kepada orang tua bagaimana 

pentingnya keterlibatan orang tua 

dalam proses belajar anak. Anak-

anaka dalam usia emas (golden age) 

memerlukan banyak perhatian, 

terutama dari orang tua. Apalagi saat 

pembelajaran dilakukan secara online. 

Berdasarkan berbagai literatur terkait 

dengan pengasuhan anak, orang tua 

yang dapat berdiskusi dan memahami 

masalah anak dapat mengurangi 

tingkat stress anak. Anak-anak di 

China mengalami stres akibat belajar 

semasa pandemi Covid-19 sangat 

berat (Tang, S., Xiang, M., Cheung, 

T., & Xiang, Y.-T. (2020). Di Hong 

Kong, orang tua merasa puas anak-

anak belajar secara daring karena 

kualitas pengajaran dapat 

dimaksimalkan oleh orang tua. Orang 

tua dapat memberikan pelajaran 

disiplin kepada anak selama belajar 

daring (Lau, E. Y. H., Li, J.-B., & Lee, 

K., 2021; Lau, E. Y. H., & Lee, K., 

2020).  

Tugas orang tua dalam 

mendampingi belajar anak selama 

pandemi adalah mengawasi waktu 

belajar anak, mendampingi belajar, 

mengenali kesulitan belajar anak, dan 

penyediaan fasilitas belajar (Novianti, 

R., & Garzia, M., 2020). Di Amerika 

Serikat orang tua berusaha keras untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

agar tidak terhambat selama pandemi, 

yaitu dengan menyediakan akses 

internet yang memadai dan sumber-

sumber belajar / les privat yang dapat 

mendukung belajar anak (Bacher-

Hicks, A., Goodman, J., & Mulhern, 

C., 2021; Domina, T., Renzulli, L., 

Murray, B., Garza, A. N., & Perez, L., 

2021).  

Di China, orang tua mengeluhkan 

sistem pembelajaran daring selama 

pandemi karena menemui 

keterbatasan. Orang tua di China tidak 

terlatih dalam mendampingi anak 

belajar dan anak-anak hanya 

menghabiskan waktu kurang dari satu 

jam setiap harinya untuk belajar 

(Dong, C., Cao, S., & Li, H., 2020). 

Orang tua di Lampung meminta 

banyak tugas kepada guru agar anak 

mereka tetap aktif belajar selama di 

rumah, tetapi mereka tidak dapat 

mendampingi belajar anak maksimal 

karena bekerja (Fauzi, I., & Khusuma, 

I. H. S., 2020; Perdana, Y., Suroto, & 

Sumargono, 2020; Elizar, Kuning, D. 

S., & Prihatmojo; 2021). Orang tua di 

Pakistan berdaptasi dengan cepat 

untuk mengikuti perkembangan 

pembelajaran daring selama pandemi 

Covid-19. Orang tua tetap berusaha 

memberikan pelajaran sosialisasi dan 

keterampilan sosial yang sama seperti 

anak mereka dapatkan di sekolah 

(Bhamani, S., Makhdoom, A. Z., 
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Bharuchi, V., Ali, N., Kaleem, S., & 

Ahmed, D., 2020).  

Para orang tua berupaya 

menyesuaikan cara mengajar guru 

untuk diterapkan di rumah. Orang tua 

mengakses materi apapun mengenai 

sekolah anak, memberikan tambahan 

waktu belajar, dan memberikan akses 

kepada seni dan musik untuk anak 

Logan, I., Ogurlu, U., Garbe, A., & 

Cook, P., 2021; Haiyudi, & Art-In, S, 

2021; Black, E., Ferdig, R., & 

Thompson, L. A., 2020). 

Meskipun pembelajaran daring 

meningkatkan partisipasi orang tua 

dalam belajar anak, tetapi 

ketidakjujuran siswa selama pandemi 

meningkat karena orang tua turut 

membantu siswa dalam ketidakjujuran 

terhadap tugas sekolah (Herdian, 

Fatin, A. A., Grafiyana, G. A., & 

Wahidah, F. R. N., 2021). Dalam 

mendampingi anak PAUD, orang tua 

mengajari anak berbicara, 

memperkenalkan diri, membaca, 

menghitung, menulis, dan membuat 

video yang akan dikirimkan ke guru 

(Muhdi, Nurkolis, & 

Yuliejantiningsih, Y., 2020, Solekhah, 

H. (2020).  Dalam mendampingi anak 

belajar, orang tua di China meminta 

guru untuk mengurangi tugas belajar 

agar siswa bisa fokus terhadap soal-

soal yang diberikan (Chui, S., Zhang, 

C., Wang, S., Zhang, X., & Zhou, X., 

2021).  

Orang tua di Kosovo 

mendapatkan pelatihan IT dari sekolah 

yang ditujukan untuk memudahkan 

orang tua dalam mendampingi anak 

belajar daring (Duraku, Z. H., & 

Hoxha, L., 2020; Beka, A., 2021). 

Selain mendampingi anak belajar, 

diskusi antara orang tua dan anak 

memiliki banyak manfaat bagi anak, 

yaitu mengurangi depresi, kecemasan, 

dan stres (Tang, S., Xiang, M., 

Cheung, T., & Xiang, Y.-T., 2020). 

Orang tua bekerja sama dengan guru 

dalam penyampaian materi kepada 

anak. Guru memberikan LKS kepada 

orang tua yang kemudian dijadikan 

bahan mengajar kepada anak 

(Rasmitadila, Aliyah, R. R., 

Rachmadtullah, R., Samsudin, A., 

Syaodih, E., Nurtanto, M., & 

Tambunan, A. R. S., 2020; Apriyanti, 

C., 2020; Fahmalatif, F., Purwanto, A., 

Siswanto, E., & Ardiyanto, J., 2021). 

Dukungan sosial orang tua dalam 

menemani dan mendampingi anak 

belajar secara positif dapat 

memengaruhi keterlibatan siswa 

dalam belajar (Khlaif, Z. N., Salha, S., 

& Kouraichi, B., 2021). Upaya orang 

tua dalam mendampingi anak belajar 

adalah memberikan motivasi kepada 

anak karena pembelajaran daring 

membuat anak cepat bosan dan 

terisolasi (Sibley, M. H., Ortiz, M., 

Gaias, L. M., Reyes, R., Joshi, M., 

Alexander, D., & Graziano, P. (2021; 

Supriyadi, Qowaid, Hayadin, & 

Wahyuningsih, S., 2020).  

Pada masa pandemi, orang tua 

belajar mengakses Whatsapp, E-mail, 

Google Classroom, dan Zoom agar 

dapat mengikuti perkembangan 

belajar anak (Lestari, P. A. S., & 

Gunawan. (2020). Orang tua banyak 

mengeluarkan uang untuk 

memberikan fasilitas belajar bagi 

anak, seperti peralatan komunikasi 

digital baik ponsel maupun laptop, 

fasilitas internet, dan perlengkapan 

lainnya (Becker, S. P., Breaux, R., 

Cusick, C. N., Dvorsky, M. R., Marsh, 

N. P., Sciberras, E., & Langberg, J. M., 

2020; Nordin, M. N., Iqbal, F., & 

Bajwa, R. S., 2021). Orang tua juga 

berupaya menghubungi guru dan 

meminta tugas dalam bentuk lembaran 

kertas karena tidak dapat 

mengoperasikan 

smartphone/komputer/laptop (Lie, A., 

Tamah, S. M., Gozali, I., Triwidayati, 

K. R., Utami, T. S. D., & Jemadi, F., 

2020).  
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Orang tua dapat mengikuti 

pelajaran yang diberikan guru, tetapi 

dalam pendidikan karakter dan 

sosialisasi, orang tua mengalami 

kesulitan dalam mengajari anak 

(Suryaman, M., Cahyono, Y., 

Muliansyah, D., Bustani, O., & 

Harimurti, S. M., 2020). Orang tua di 

Rumania membayar mahal untuk 

memfasilitasi anak belajar dari rumah. 

Oleh karena mereka harus bekerja, 

sehingga mereka membayar guru les 

untuk anak-anak (Ionescu, C. A., 

Paschia, L., Gudanescu Nicolau, N. L., 

Stanescu, S. G., Neacsu Stancescu, V. 

M., Coman, M. D., & Uzlau, M. C., 

2020). Orang tua di New Zealand 

sangat terlibat dalam pelajaran anak 

terutama matematika. Mereka sangat 

antusias mengajari anak matematika 

agar tidak tertinggal dalam pelajaran 

(Darragh, L., & Franke, N., 2021; 

Flack, C. B., Walker, L., Bickerstaff, 

A., Earle, H., & Margetts, C., 2020; 

Allen, P., & Trinick, T., 2021).  

Di Indonesia, orang tua 

memaksimalkan peran mereka melalui 

penggunaan media sosial terutama 

Whatsapp agar tetap terhubung dengan 

guru dan menerima tugas-tugas 

sekolah yang diberikan oleh guru 

(Daheri, M., Juliana, Deriwanto, & 

Amda, A. D., 2020). Pembelajaran 

daring membuat orang tua lebih dekat 

dengan anak dan orang tua dapat 

memahami kesulitan anak (Dina, L. 

N., 2020; Chusna, P. A., & Utami, A. 

D. M., 2020). Orang tua yang selalu 

memperhatikan belajar anaknya dan 

memotivasinya di rumah akan 

membuat anak lebih aktif dan antusias 

dalam meningkatkan prestasi belajar 

anaknya baik di sekolah maupun di 

luar sekolah (Ilmanto, A., Fahyuni, E. 

F., & Harahap, A., 2021). 

Di India, orang tua menyediakan 

tempat belajar yang aman bagi anak, 

memperhatikan pola tidur anak, dan 

mental anak (Harjule, P., Rahman, A., 

& Agarwal, 2021, Mishra, D., Nair, A. 

G., Gandhi, R. A., Gogate, P. J., & 

Singh, M. K., 2020; Van Cappelle, F., 

Chopra, V., Ackers, J., & Gochyyev, 

P., 2021). Beberapa hal yang 

dilakukan orang tua dalam 

mendampingi anak belajar adalah 

selalu terbuka tentang apa yang 

dialami dan dirasakan anak, sering 

menunjukkan empati dengan 

memahami perasaan anak, 

memberikan dukungan dan sikap 

positif selama anak melakukan proses 

belajar daring (Lanes, L. G., Warouw, 

D. M. D., & Mingkid, E., 2021).  

Orang tua setiap hari mengirim 

video atau foto anak mereka kepada 

guru sebagai laporan belajar anak 

(Yunitasari, R., & Hanifah, U., 2020; 

Astuti, I. Y., & Harun., 2021). Orang 

tua kaya di Arab Saudi tetap dapat 

memberikan perhatian dan fasilitas 

maksimal kepada anak untuk belajar, 

sedangkan orang tua miskin tidak 

dapat memenuhi kebutuhan 

pendidikan anak sehingga anak mudah 

tertinggal (Tanveer, M., Bhaumik, A., 

Hassan, S., & Haq, I. K., 2020).  Orang 

tua perlu fleksibel, inovatif, dan 

memahami anak baik dari segi cara 

belajar hingga stres. Orang tua dapat 

memberikan permainan dan aktivitas 

yang dapat mengurangi kebosanan 

anak. 

 

KESIMPULAN, SAARAN, DAN 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kesimpulan 

Revitalisasi fungsi keluarga 

dalam mempersiapkan generasi emas 

ini dilakukan melalui ceramah yaitu 

sosialisasi kepada orang tua walimurid 

PAUD dan TK. Selanjutnya, 

dilakukan pendampingan untuk 

mengatasi dan mencari solusi terhadap 

berbagai permasalahan anak. Kegiatan 

sosialisasi dan pendampingan kepada 

orang tua wali murid sangat penting 

untuk mendukung tercapainya 
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kehidupan sehat dan sejahtera yang 

merupakan salah satu tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs).  

 

Saran 

Berbagai macam kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan 

guna bahan evaluasi dan 

pengembangan kedepannya. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Tim pengabdi mengucapkan terima 

kasih ke Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Bangka Belitung atas 

diterimanya artikel kegiatan 

pengabdian ini. Terima kasih juga 

sampaikan kepada LPPM Universitas 

Airlangga yang telah memberikan 

dana untuk kegiatan ini. Kami juga 

mengucapkan terima kasih kepada 

Kepala Sekolah PAUD dan TK Citra 

Insani, para guru, perangkat desa dan 

orang tua walimurid PAUD dan TK 

Citra Insani Desa Betak, Kecamatan 

Kalidawir, Kabupaten Tulungagung 

yang telah memberikan fasilitas dan 

dukungan kepada tim kami, sehingga 
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